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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui desain bentuk dan mengembangkan media 
pembelajaran Buku Cerita Bergambar yang berjudul “Kotaku Indonesia Mini” untuk meningkatkan 
pemahaman dan penerapan nilai-nilai persatuan dalam pendidikan Pancasila yang terfokus pada kelas 
4 SD. Dalam penelitian pengembangan ini  di lakukan pada Gugus Sultan Agung Kecamatan Aromulyo 
Kota Salatiga  yang terdiri dari tiga sekolah dasar yaitu SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 
05 Salatiga, dan SD Negeri Ledok 06 Salatiga. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 
Development (R&D). Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan 
proses atau metode yang digunakan untuk menvalidasi dan mengembangkan sebuah produk dengan 
menggunakan model pengembangan ASSURE. Lembar angket penilaian untuk para ahli validator serta 
lembar angket respon digunakan untuk pengumpulan data. Hasil validasi ini menujukkan bahwa media 
buku cerita bergambar “Kotaku Indonesia Mini” dianggap layak dan praktis dengan perolehan presetase 
ahli materi 80%, ahli media 76,7%, dan ahli desain pembelajaran 89,4%. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa pengembangan media Buku Cerita Bergambar “Kotaku 
Indonesia Mini” untuk menumbuhkan nilai-nilai persatuan pada kelas 4 SD dianggap layak dan praktis 
diapilasikan ke dalam proses pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Pancasila adalah fasilitas penting dalam membentuk pandangan hidup bagi 

sebuah negara yang berkomitmen pada prinsip berbangsa dan bernegara. Di tingkat sekolah 
dasar, pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 
perkembangan kualitas pribadi peserta didik. Kualitas pribadi ini menjadi kunci penting untuk 
membangun negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan Pancasila didasarkan 
pada iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, ilmu pengetahuan, 
kreativitas, dan kemandirian. Ini merupakan bagian integral dari masyarakat dan berperan 
sebagai pusat kebudayaan dan pemberdayaan peserta didik. Oleh karena itu, Pendidikan 
Pancasila menjadi mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dari tingkat 
sekolah dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 37 dari undang-
undang tersebut menekankan peran penting Pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter 
peserta didik agar memiliki rasa cinta tanah air, rasa berbangsa, dan bernegara. Peran 
Pendidikan Pancasila mencerminkan kelangsungan masyarakat dalam menjalani kehidupan 
sebagai bagian dari negara dan bangsa, bahwa Pendidikan Pancasila adalah aspek 
pembelajaran yang membentuk identitas suatu bangsa (Pangalila, 2017). 

Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) nomor 87 tahun 2017 mengenai penguatan 
pendidikan berkarakter dalam rangka melahirkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan 
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nilai-nilai religious, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu yang tinggi, semangat berbangsa dan bernegara, cinta tanah air, saling 
menghargai, cintai damai penuh kasih, gemarnya literasi membaca, peduli terhadap 
lingkungan, peduli sosial, dan dapat bertanggung jawab. Upaya yang dilakukan untuk 
melahirkan pendidikan berkarakter dengan membangun Lembaga Pendidikan Sekolah. 
Pancasila merupakan dasar Neraga Indonesia yang sangat penting diajarkan sejak dini, agar 
dapat mengenali dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Pancasila. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Pancasila dijadikan pedoman dasar untuk 
dapat berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Pancasila tidak 
hanya diterapkan dalam bermasyarakat namun juga diterapkan dalam sekolah. Berkaitan 
dengan hal ini, Pendidikan Pancasila sangat penting diterapkan di sekolah. Terlihat secara 
nyata banyak sekali fenomena-fenomena luturnya nilai-nilai Pendidikan Pancasila terhadap 
generasi penerus bangsa. Miris sekali bukan, nilai-nilai Pendidikan Pancasila seiring 
perkembangan zaman luntur dan asing bahkan terkadang tak hanya masyarakat saja namun 
anak-anak pelajar melupakan begitu saja. Secara spesifik, penyebab turunnya nasionalisme 
juga patriotisme pada generasi penerus bangsa yakni salah satunya karena berkembangnya era 
globalisasi, yang menyimpan dampak negatif disamping dampak positif yang diperoleh. 
Nasionalisme juga patriotisme merupakan bagian penting bagi negara juga bagi kehidupannya. 

Dibandingkan dengan budaya Indonesia, banyak anak muda yang menyukai budaya 
negara lain bisa membuktikan hal tersebut. Hal ini dikatakan (Oktari & Dewi, 2021) Misalnya, 
generasi penerus bangsa lebih menganggap produk buatan asal luar negeri lebih baik daripada 
produk dalam negeri dan lebih menyukai memakai pakaian minim daripada memakai baju 
batik yang mencerminkan budaya Indonesia. Tak hanya lupa, jika kita bertanya ke salah satu 
anak kemungkinan mereka akan menjawab satu kata yaitu tidak tahu. Hal ini membuat 
Pendidikan Pancasila dilupakan begitu saja. Pendidikan Pancasila digantikan dengan era yang 
sudah berkembang. Menurunnya nilai-nilai Pancasila bisa kita rasakan di kehidupan sehari-
hari. Misalnya ketika kita bertemu banyak orang namun kita hanya fokus terhadap handphone 
bukannya bertegur sapa. Ketika pandemi berjabat tangan saja tidak diperbolehkan karena 
penularan virus padahal jika kita berjabat tangan merupakan salah satu cermin dari nilai-nilai 
Pancasila. Contoh lainnya ketika kita memberikan sumbangan kepada yang membutuhkan 
namun antara yang sudah berkecukupan dengan yang kekurangan tidak ada bedanya mereka 
mengambil hak tanpa berfikir toleransi.  

Hubungan Pancasila dengan Pendidikan Kewarganegaraan menjadi topik hangat di 
Indonesia untuk dibahas dari berbagai peneliti dan para ahli. Pencantuman Pancasila dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menandakan 
prinsip kehidupan berbangsa, tidak hanya bahwa Pancasila sebagai norma hukum, tetapi 
menjadikan norma moral dalam berbagai bidang kehidupan termasuk dalam Pendidikan. 
Dalam sistem pendidikan negara berlandasan dan mencerminkan indentitas Pancasila, 
menjelaskan bahwa hal itu berkaitan erat dengan Sistem Pendidikan Nasional Indonesia 
(Winarno, 2011). Makna yang terkandung di setiap sila-sila dalam nilai-nilai Pancasila sangat 
berpengaruh sekali. Sila pertama : Ketuhanan (Religius) adalah nilai yang berkaitan dengan 
Maha Esa dan yang dimuliakan. Memahami ketuhanan disini sebagai pandangan hidup setiap 
masyarakat untuk mencapai ridho dari Tuhan Yang Maha Esa. Dalam ketuhanan ini didukung 
dengan setiap masyarakat emeluk agama sesuai dengan yang dipercaya. Karena kita sebagai 
mahluk ciptaannya harus beriman dan meyakini. Sila kedua: Kemanusiaan (Moralitas) 
kemanusian yang adil dan beradap disini kita sebagai manusia yang mebutuhkan bantuan dan 
petolongan orang lain harus memiliki rasa kasih sayang dan peduli terhadap sesama tanpa 
memandang satu sama lain. Kita tidak boleh seenaknya terhadap orang lain dan janganlah kita 
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untuk memaksakan kehendak orang lain untuk segala urusan. Sila ketiga : Persatuan Indonesia 
(Kebangsaan) disini kita boleh bergaul dengan siapapun tanpa membedakan satu dengan yang 
lain, lalu menghargai pendapat orang lain dan bersikap toleransi. Sila keempat: 
(Permursyawarahan dan Perwakilan) sebagai makhluk sosial, manusia membututhkan hidup 
berdampingan dengan orang lain. Namun kita tidak boleh memaksakan kehendak dan 
mengutamakan musyawarah dalam mengambil setiap keputusan untuk kepentingan bersama. 
Sila kelima: (Keadilan Sosial) nilai keadilan didalam ini menjunjung norma berdasarkan 
keseimbangan dan pemerataan terhadap setiap hal. Dengan mewujudkan keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-cita bernegara dan berbangsa. Dari kelima sila 
tersebut jika kita memahami nilai yang ada didalamnya sangat disayangkan apabila nilai-nilai 
Pancasila hanya dijadikan untuk pajangan saja.  

Perubahan adalah bagian alami dari kehidupan yang terjadi secara terus-menerus. Dalam 
dunia pendidikan, terdapat banyak inovasi yang berkaitan dengan sistem, praktik 
pembelajaran, dan media pembelajaran. Salah satu perubahan yang terlihat adalah perubahan 
dalam kurikulum di Indonesia. Perubahan ini dilakukan untuk mengikuti perkembangan 
zaman, serta untuk memperbaiki kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi. 
Kurikulum adalah kunci dari proses pendidikan, karena menentukan bagaimana pendidikan 
dilakukan dan memengaruhi hasilnya. Perubahan dalam kurikulum saat ini disebabkan oleh 
dampak dari pandemi COVID-19 yang telah menyebabkan ketertinggalan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu upaya untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia adalah melalui 
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam Kurikulum Merdeka 
Belajar, peserta didik tidak hanya diajarkan untuk menjadi cerdas, tetapi juga untuk memiliki 
karakter yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, yang dikenal sebagai Profil Pelajar Pancasila. 

Profil Pelajar Pancasila adalah upaya untuk mencetak peserta didik yang memiliki 
kompetensi global dan nilai-nilai Pancasila. Ada enam indikator dalam Profil Pelajar Pancasila, 
yaitu berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan 
global. Guru memainkan peran penting dalam membantu peserta didik mencapai indikator ini 
melalui pembelajaran yang bermakna, efektif, dan aktif. Profil Pelajar Pancasila diwujudkan 
dalam tiga kegiatan, yaitu intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Setiap 
komponen dalam Profil Pelajar Pancasila memiliki tujuan dan capaian pembelajaran yang 
spesifik yang terkait dengan Pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika, dan NKRI. Diharapkan 
bahwa melalui Profil Pelajar Pancasila, peserta didik akan memiliki peluang untuk 
mengembangkan karakter yang kuat dan kompetensi yang diperlukan, serta berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Siswa akan menjadi penerus bangsa yang menghargai nilai-nilai 
Pancasila dan siap untuk menghadapi tantangan global. Melalui studi pendahuluan di tiga 
sekolah dasar yaitu SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 05 Salatiga, dan SD Negeri 
Ledok 06 Salatiga. Peneliti menemukan bahwa guru-guru yang mengajar Pendidikan Pancasila 
kepada siswa kelas IV memiliki beberapa keunggulan. Mereka menguasai materi yang 
diajarkan, menggunakan berbagai media dalam pembelajaran, memotivasi siswa, 
memaksimalkan buku materi, memberikan informasi, memberikan wawasan luas, dan 
mengintegrasikan proyek dalam pembelajaran. Hasil pertanyaan kepada siswa menunjukkan 
bahwa mereka antusias dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan mampu menerapkan 
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Dari peneliti sebelumnya dan sebagai 
pendukung diperlukannya upaya dalam membantu mengembangkan sebuah media 
pembelajaran, peneliti tertarik untuk mengembangkan buku cerita bergambar "Kotaku 
Indonesia Mini" sebagai salah satu alat bantu pembelajaran untuk menumbuhkan nilai-nilai 
persatuan pada siswa kelas 4 SD. Buku ini memiliki karakter dan permainan yang menarik, dan 
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diharapkan dapat meningkatkan minat membaca dan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 
Pancasila. Buku cerita bergambar memiliki potensi untuk menjadi media pembelajaran yang 
kreatif dan menarik, serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan 
dan mengembangkan minat membaca. Dengan penggunaan buku cerita bergambar, 
diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D). 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan proses atau 
metode yang digunakan untuk menvalidasi dan mengembangkan sebuah produk. Menurut 
brog & gall (2007:589) penelitian dan pengembangan bidang pendidikan merupakan 
penggunaan temuan penelitian untuk membuat produk dan prosedur baru, melalui metode 
penelitian pengujian lapangan, mengevaluasi, dan menyempurnakan hingga menemukan 
keefektifan, kualitas, atau standar yang ditentukan. Mawardi (2018) menyimpulkan bahwa 
(R&D) merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk dapat menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dengan mengambil responden dari 
siswa kelas 4 SD di Gugus Sultan Agung Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga yang terdiri dari 
3 sekolah dasar yaitu SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 05 Salatiga, dan SD Negeri 
Ledok 06 Salatiga dengan mengambil mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Produk yang akan 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah berubah media pembelajaran Buku Cerita Bergambar 
“Kotaku Indonesia Mini” pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk menumbuhkan nilai-
nilai persatuan pada siswa kelas 4 SD. Dalam penelitian ini model (R&D) Borg and Gall yang 
telah diadaptasi oleh Sukmadinata. Dalam penelitian ini model pengembangan yang digunakan 
adalah model pengembangan ASSURE yang mana memiliki enam langkah kegiatan. Prosedur 
penelitian ini menggunakan langkah-langkah sistematis dengan menggunakan prosedur 
penelitian dan pengembangan Sukmadinata, yang dibagi menjadi tiga tahap yang tiap tahap-
tahapnya menjabarkan sub-sub langkah didalamnya:  
1. Studi Pendahuluan yang meliputi studi pustaka, studi lapangan dan analisi kebutuhan. Studi 

pendahuluan bertujuan untuk menggambarkan model pengembangan dalam Pendidikan 
Pancasila, mengidentifikasi masalah yang ada, dan menentukan kebutuhan desain 
pembelajaran untuk membentuk nilai persatuan pada peserta didik Sekolah Dasar. Metode 
studi pendahuluan ini melibatkan wawancara dan observasi analisis kebutuhan di beberapa 
sekolah dasar yaitu SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 05 Salatiga, dan SD Negeri 
Ledok 06 Salatiga. 

2. Tahap desain dan pengembangan penelitian mencakup perancangan model, uji coba 
terbatas, serta validasi oleh para ahli. Data yang diperoleh dari survei lapangan dan referensi 
teori, penelitian terdahulu, serta penelitian relevan digunakan sebagai dasar. Peneliti 
membuat draf awal produk media berjudul "Kotaku Indonesia Mini". Setelah selesai, tahap 
pengembangan produk melibatkan uji ahli, seperti uji media, desain pembelajaran, dan 
materi dalam media buku cerita bergambar "Kotaku Indonesia Mini". Setelah uji ahli, 
dilakukan uji coba terbatas dengan peserta didik kelas IV SD di beberapa sekolah di Gugus 
Sultan Agung. Pengamatan dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan kesesuaian buku 
cerita bergambar "Kotaku Indonesia Mini".  

3. Tahap uji produk merupakan langkah untuk menguji efektivitas media pembelajaran dalam 
memupuk nilai persatuan dalam pembelajaran peserta didik. Dalam pelaksanaan uji produk 
ini, digunakan metode Pre Eksperimen yang membandingkan hasil sebelum dan setelah 
penerapan produk. Uji coba dilakukan dengan peserta didik dari beberapa sekolah di 
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wilayah Gugus Sultan Agung yang terdiri dari SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 
05 Salatiga, dan SD Negeri Ledok 06 Salatiga.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yaitu media 
pembelajaran Buku Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini”  untuk menumbuhkan nilai-
nilai persatuan kelas 4 SD. Melalui beberapa tahap pengembangan model ASSURE melalui 
beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 
1. Analyse Learners, langkah pertama peneliti melakukan observasi analisis awal dengan cara 

melakukan observasi ke beberapa sekolah dasar di Gugus Sultan Agung Kecamatan 
Argomulyo Kota Salatiga dan melakukan wawancara bersama guru hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kebutuhan media Buku Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini”. 

2. State Standards and Objectives, peneliti merumuskan bebeapa tujuan pembelajaran 
berdasarkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas 4 SD 

3. Select Strategies Technology, Media, and Materials, peneliti melakukan pemilihan media, 
media yang dipilih yaitu Buku Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini”  yang sesuai 
dengan kebutuhan lapangan, yang mana media buku cerita ini dibuat dengan menggambar 
satu persatu karakter dan menyusun materi sesuai dengan mata pelajaran yang akan 
digunakan yaitu Pendidikan Pancasila. Media ini dikemas dengan semenarik mungkin. 

4. Untilize Technology, Media, and Materials  
a. Prepare 1, terdapat hasil pengembangan media pembelajaran Buku Cerita Bergambar 

“Kotaku Indonesia Mini”  untuk menumbuhkan nilai persatuan pada kelas 4 SD yang telah 
melakukan validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli desain pembelajaran.  

b. Prepare 2, pada tahap ini diperlukan persiapan lingkungan belajar yaitu sekolahan dan 
bahan ajar. 

c. Prepare 3, persiapan pada tahap ini dengan meminta siswa mengerjakan pretest terlebih 
dahulu untuk mengukur kemampuan siswa di awal setelah itu dilanjut pemberian bahan 
ajar dan media yang telah dikembangkan yaitu media pembelajaran Buku Cerita 
Bergambar “Kotaku Indonesia Mini”. Setelah dilakukan pretest dilanjut dengan 
mengerjakan posttest yang mana siswa dapat mengetahui apa yang tadi sudah dipelajari 
selama proses pembelajaran. 

d. Provide the learning experience, melalui penggunaan media pembelajaran Buku Cerita 
Bergambar “Kotaku Indonesia Mini”  diharapkan siswa dapat menumbuhkan nilai-nilai 
persatuan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Dari beberapa langkah yang telah sesuai dengan langkah yang dipaparkan di atas yang 

dilakukan dalam mengembangan media ini berikut adalah draft dari media pembelajaran Buku 
Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini”: 

 
 

Gambar 1. Bagian Cover awal dan 
daftar isi 

 
 

Gambar 2. Terdapat kata 
pengantar dan biografi penulis 

 
 

Gambar 3. Materi mengenai 
Pancasila beserta contoh nilai-nilai 
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penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekolah 

 
Gambar 4. Materi mengenai Pancasila beserta contoh nilai-nilai penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan rumah dan di lingkungan masyarakat 
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Gambar 5. Isi cerita yang mencerminkan nilai persatuan dari setiap sila dalam Pancasila 

 
Gambar 6. Pesan dan cover belakang 

 
5. Require Learner Participation, pada tahap ini peneliti bersama siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan media Buku Cerita Bergambar 
“Kotaku Indonesia Mini”. Selama proses uji coba media dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
diharapkan dapat mengetahui dan memberikan contoh penerapan sila Pancasila dalam 
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kehidupan sehari-hari. Ketika proses pembelajaran berlangsung melibatkan siswa melalui 
media pembelajaran Buku Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini” untuk mengetahui 
keefektifan dan kepraktisan dari media yang telah dikembangkan. 

6. Evaluate and Revise, pada langkah terakhir peneliti melakukan evaluasi berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan dengan cara uji validasi ahli. Uji validasi dilakukan dalam tiga 
ahli yaitu 1) ahli media, 2) ahli materi, dan 3) ahli desain pembelajaran. Membutuhkan waktu 
sampai pada akhirnya produk layak digunakan.  

 
Validasi ahli materi oleh Suhandi Astuti, S.Pd.,M.Pd., ahli desain pembelajaran oleh Dra. 

Endang Indarini, M.Pd., dan ahli media oleh Dr. Adi Winanto, S.Pd., M.Pd. Ketiga ahli tersebut 
merupakan Dosen PGSD FKIP, Universitas Kristen Satya Wacana. Uji validasi dapat dilihat pada 
beberapa tabel berikut ini:  
 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 
No. Aspek Media Skor Ideal Skor Validasi 
1. Tampilan 30 22 
2. Isi media 15 12 
3. Bahasa 10 8 
4. Kepraktisan dalam penggunaan 5 4 

Jumlah 60 46 
Presentase skor validasi media 76,7% 

Kriteria Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 1, menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini” memperoleh skor validasi media sebanyak 46 dari 
maksimal skor 60 sehingga dapat diperolah presentase 76,7% dan dapat digolongkan ke dalam 
interval presentase 61-80% dengan kategori tinggi. 
 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 
No. Aspek Materi Skor Ideal Skor Validasi 
1. Format Materi 60 48 

Jumlah 60 48 
Presentase skor validasi media 80% 

Kriteria Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 2, menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini” memperoleh skor validasi materi sebanyak 48 dari 
maksimal skor 60 sehingga dapat diperolah presentase 80% dan dapat digolongkan ke dalam 
interval presentase 61-80% dengan kategori tinggi. 
 

Tabel 3. Hasil Validasi Desain Pembelajaran 
No. Aspek Desain Pembelajaran Skor Ideal Skor Validasi 
1. Komponen Penyusunan Modul 75 66 
2. Pernsip Penyusunan Modul 10 10 

Jumlah 85 76 
Presentase skor validasi media 89,4% 

Kriteria Sangat Tinggi 
 

Berdasarkan tabel 3, menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran Buku 
Cerita Bergambar “Kotaku Indonesia Mini” memperoleh skor validasi desain pembelajaran 
sebanyak 76 dari maksimal skor 85 sehingga dapat diperolah presentase 89,4% dan dapat 
digolongkan ke dalam interval presentase 81-100% dengan kategori sangat tinggi.  
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Keefektifan media dilihat dari hasil pretest dan posttest yang menguji tentang kompetensi 
pemahaman siswa mengenai nilai-nilai persatuan dalam Pendidikan Pancasila. Hasil rata-rata 
nilai pretest di SD Negeri Ledok 01 Salatiga adalah 51,35 sedangkan nilai posttest 86,23. Hasil 
rata-rata nilai pretest di SD Negeri Ledok 05 Salatiga adalah 54,55 sedangkan nilai posttest 
85,25. Dan untuk hasil rata-rata nilai pretest SD Negeri Ledok 06 Salatiga adalah 55,13 
sedangkan nilai posttest 86,40. Berdasarkan hasil nilai pretest dan nilai posttest dilakukan uji 
T kepada 3 sekolah tersebut dan dari ke 3 sekolah tersebut memperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata antara hasil nilai pretest dan nilai 
posttest yang artinya ada pengaruh penggunaan buku cerita bergambar “Kotaku Indonesia 
Mini”. Jadi buku cerita bergambar Kotaku Indonesia Mini” efektif untuk meningkatkan 
kompetensi pemahaman siswa kelas 4 SD tentang menumbuhkan nilai persatuan. 
 
Hasil Analisis Skala Sikap Gugus Sultan Agung  

Berikut adalah hasil analisis deskriptif dan frekuensi pernyataan Uji Skala Sikap dari 
Sekolah Gugus Sultan Agung yang terdiri dari SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 05 
Salatiga, dan SD Negeri Ledok 06 Salatiga. Tabel deskriptif ini menampilkan nilai terendah 
(minimum), nilai tertinggi (maximum), rata-rata (mean). Data deskriptif Skor hasil penilaian 
skala sikap diolah dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 22 yang disajikan dalam tabel berikut ini:        
 

Tabel 4. Deskriptif Statistika Skala Sikap Persatuan 
Descriptive Statistics Skala Sikap Persatuan 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Skor 61 75 93 83.49 4.445 

Valid N (listwise) 61     

 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa pada uji skala sikap di peroleh skor 

terendah sebesar 75 dan skor tertinggi sebesar 93 dengan skor rata-rata sebesar 83,49. Data 
hasil pengukuran sikap persatuan ini kemudian dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi di 
bawah ini. 

 
Tabel 5. Hasil Distribusi Frekuensi Analisis Sikap Persatuan 

NO Kategori Interval % Frekuensi Presentase 
1 Sangat Tinggi 81-100 42 69% 
2 Tinggi 61-80 19 31% 
3 Cukup 41-60 0 0% 
4 Rendah 21-40 0 0% 
5 Sangat Rendah 1-20 0 0% 

TOTAL 61 100% 

 
Dari tabel 5 mengenai distribusi frekuensi memberikan informasi bahwa ditemukan 42 

siswa memperoleh skor antara 81-100 dengan presentase sebesat 69% dengan kategori sangat 
tinggi dan ditemukan 19 siswa memperoleh skor antara 61-80 dengan presentase 31% dengan 
kategori tinggi. Tidak ada siswa yang mendapatkan skor dengan kategori cukup, rendah dan 
sangat rendah. Kemudian untuk menghitung angka presentase nilai skala sikap persatuan di 
Gugus Sultan Agung. Dari hasil data yang diperoleh ditentukan untuk keseluruhan skor aktual 
adalah 5.088 dan dengan skor idealnya 6100 dari 61 siswa di presentase dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

𝐴𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100% 
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𝐴𝑃 =
5088

6100
𝑥 100% 

 
𝐴𝑃 =  83 %  

 
Dari presentase yang didapatkan yaitu 83 % dengan kategori Sangat Tinggi. Sesuai 

dengan kategori presentase minimal yaitu harus mencapai kategori tinggi yaitu ≥ 61%. Maka 
dari itu buku cerita bergambar “Kotaku Indonesia Mini” dapat dikatakan efektif dalam 
menumbuhkan sikap persatuan pada siswa kelas 4 SD di Gugus Sultan Agung yang terdiri dari 
SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 05 Salatiga, dan SD Negeri Ledok 06 Salatiga. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 
berikut: 1) Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk buku cerita bergambar dengan 
menggunakan model ASSURE yang terdiri dari enam tahapan Analysa Learner, State Objektive, 
Select Media and Material, Utilize Media and Materials, Require Learner Participation and 
Evaluate and Revise telah berhasil dilakukan. Media ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap Nilai-Nilai Persatuan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
Buku cerita bergambar dirancang untuk memotivasi siswa dalam belajar dan membantu 
mereka untuk berimajinasi serta memahami konsep-konsep yang diajarkan; 2) tingkat 
validitasi ahli materi diperoleh skor presentase 80% hal ini dikatakan sangat baik, hasil uji ahli 
media memperoleh skor presentase  76,7% hal ini dikatakan baik, dan terakhir adalah uji ahli 
desain pembelajaran yang memperoleh skor 89,4% hal ini dikatakan sangat baik sehingga buku 
cerita bergambar “Kotaku Indonesia Mini” tervalidasi dan dinyatakan layak untuk diuji coba 
dengan revisi sesuai saran ahli; 3) Keefektifan media dilihat dari hasil pretest dan posttest yang 
menguji tentang kompetensi pemahaman siswa mengenai nilai-nilai persatuan dalam 
Pendidikan Pancasila. Hasil rata-rata nilai pretest di SD Negeri Ledok 01 Salatiga adalah 51,35 
sedangkan nilai posttest 86,23. Hasil rata-rata nilai pretest di SD Negeri Ledok 05 Salatiga 
adalah 54,55 sedangkan nilai posttest 85,25. Dan untuk hasil rata-rata nilai pretest SD Negeri 
Ledok 06 Salatiga adalah 55,13 sedangkan nilai posttest 86,40.  

Berdasarkan hasil nilai pretest dan nilai posttest dilakukan uji T kepada 3 sekolah 
tersebut dan dari ke 3 sekolah tersebut memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata antara hasil nilai pretest dan nilai posttest yang 
artinya ada pengaruh penggunaan buku cerita bergambar “Kotaku Indonesia Mini”. Jadi buku 
cerita bergambar Kotaku Indonesia Mini” efektif untuk meningkatkan kompetensi pemahaman 
siswa kelas 4 SD tentang menumbuhkan nilai persatuan; dan 4) uji skala sikap untuk 
mengetahui keefektifan buku cerita bergambar “Kotaku Indonesia Mini” dalam menumbuhkan 
nilai-nilai persatuan. Hasil uji skala sikap ditunjukkan dengan presentase yang didapatkan 
yaitu 83 % dengan kategori Sangat Tinggi. Sesuai dengan kategori presentase minimal yaitu 
harus mencapai kategori tinggi yaitu ≥ 61%. Maka dari itu buku cerita bergambar “Kotaku 
Indonesia Mini” dapat dikatakan efektif dalam menumbuhkan sikap persatuan pada siswa kelas 
4 SD di Gugus Sultan Agung yang terdiri dari SD Negeri Ledok 01 Salatiga, SD Negeri Ledok 05 
Salatiga, dan SD Negeri Ledok 06 Salatiga 
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